BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang
pengaruh pendidikan ‘kesehatan media ' whatsapp terhadap pengetahuan
sikap dan tindakan anak dalam mencegah kekerasan seksual di SMP “X”

Padang, maka hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak terjadi peningkatan pengetahuan anak sebelum dan setelah

diberikan pendidikan seksual media whatsapp dengan nilai tengah 10,00.

2. Terjadi peningkatan sikap anak setelah diberikan pendidikan seksual
media whatsapp terlihat dari nilai tengahnya sebelum diberikan
pendidikan adalah 34,00 kemudian setelah diberikan pendidikan

kesehatan nilai tengahnya,menjadi 36,50.

3. Terjadi peningkatan tindakan anak setelah diberikan pendidikan
seksual media whatsapp terlihat dari nilai tengah sebelum diberikan
pendidikan adalah 9,00 kemudian setelah diberikan pendidikan kesehatan

nilai tengah tindakan anak menjadi 10,00.



4. Terdapat pengaruh yang bermakna pendidikan kesehatan dengan
media whatsapp tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak di SMP
“X” Padang terhadap peningkatan pengetahuan anak dengan nilai

p=0,005.

5. Terdapat pengaruh yang bermakna pendidikan kesehatan dengan
media whatsapp tentang,pencegahan kekerasan seksual pada anak di SMP

“X” Padang terhadap peningkatan sikap anak dengan nilai p=0,001

6. Terdapat pengaruh yang bermakna pendidikan kesehatan dengan
media whatsapp tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak di SMP

“X” Padang terhadap peningkatan tindakan anak dengan nilai p=0,005.

B. Saran
1. llmu Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan oleh perawat
dalam memberikan pendidikan kesehatan media whatsapp pada remaja
sebagai upaya-promotive dalam melakukan pencegahan kekerasan
seksual.
2. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk acuan dan
pertimbangan bagi sekolah untuk menjadikan pendidikan kesehatan

pencegahan kekerasan seksual dalam pembelajaran sekolah, kurikulum



maupun kegiatan rutin sekolah. Demi meningkatkan pengetahuan,
sikap dan tindakan dalam upaya pencegahan kekerasan seksual agar
anak lebih mengetahui pelaku dari kekerasan seksual dan bagaimana
menolak tindakan kekerasan seksual baik itu dari dunia nyata maupun
dunia maya (online).

Pendidikan kesehatan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
alternatif bentuk perén serta sekolah agar lebih mengaktifkan kegiatan
UKS (Unit Kesehatan Sekolah) seperti melakukan sosialisasi
kesehatan dengan meningkatkan kerjasama dengan pihak-pihak yang
kompeten, seperti petugas kesehatan agar siswa berikutnya atau siswa
baru dapat memiliki pengetahuan, sikap dan tindakan yang lebih baik
lagi mengenai pencegahan kekerasan seksual sehingga memiliki
perilaku yang baik terhadap pencegahan kekerasan seksual.

. Peneliti selanjutnya

a) Diharapkan peneliti selanjutnya memodifikasi penelitian tentang
pengaruh« pendidikan “kesehatan media whatsapp sebagai media
pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode yang lain
terhadap pengetahuan anak tentang pelaku dan juga penyebab
kejadian kekerasan seksual.

b) Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan observasi langsung
untuk melihat tindakan anak dalam pencegahan kekerasan seksual

sesuai dengan yang diharapkan.



c) Perlu adanya penelitian selanjutnya untuk mengkaji pengalaman

responden terkait pencegahan kekerasan seksual.
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